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Menko  Zulkifli  Hasan  Paparkan  Program  MGB  di
Hadapan Para Siswa Menuju Indonesia Emas 2045
KAB  BANDUNG,  Prolite  –  Dalam  kunjungan  kerja  Menteri
Koordinator  (Menko)  Bidang  Pangan  Zulkifli  Hasan  (Zulhas)
memaparkan keunggulan program unggulan Presiden Prabowo yakni
Makan Bergizi Gratis (MBG) di hadapan para siswa SMA dan SMK
di Kabupaten Bandung.

Menurutnya, program MBG tersebut diantaranya bertujuan untuk
membangun  generasi  sumber  daya  manusia  (SDM)  yang  sehat,
cerdas,  dan  produktif  menuju  Indonesia  Emas  2045  dengan
pemenuhan asupan makanan bergizi.

“Anak-anak Indonesia mesti pinter, mesti sehat. Enggak boleh
kalah sama anak-anak Tiongkok, Korea, Singapura dan juga anak-
anak Barat. Kuncinya yaitu ada di asupan makanan,” ujar Zulhas
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pada kegiatan bertema Menko Pangan ‘Goes to School’ itu.

Zulhas didampingi Bupati Bandung Dadang Supriatna (Kang DS)
dan  pejabat  lainnya,  menyebut  20  tahun  lalu,  fisik  dan
kecerdasan orang Indonesia sama hebatnya dengan orang Jepang,
Korea, Tiongkok hingga Singapura. Namun, saat ini Indonesia
tertinggal  karena  mereka  menginvestasikan  banyak  anggaran
untuk memberi asupan makanan bergizi bagi rakyatnya.

“Kita lihat Singapura. Mereka enggak punya sumber daya alam
seperti kita. Tapi mereka negara kaya. Kenapa? Karena orangnya
pinter-pinter  dan  sehat.  Kenapa  pinter  dan  sehat?  Karena
makanannya  bagus.  Gizinya  seimbang.  Jadi  asupan  makanan
bergizi ini penting. Pak Presiden Prabowo tahu permasalahan,
dan tahu solusi. Makanya kebijakan Pak Presiden yaitu Makan
Bergizi Gratis,” tambah Zulhas.

Menko Pangan juga berpesan kepada para siswa Kabupaten Bandung
agar mereka bersungguh-sungguh dalam belajar dan meraih cita-
cita. Terlebih, saat ini para siswa dapat menikmati berbagai
kemudahan  dan  fasilitas  memadai  dalam  mengenyam  pendidikan
termasuk dukungan MBG.

“Dulu saya sekolah jalan kaki 5 kilometer. Terus belum ada
listrik. Sekolah juga bocor. Tapi alhamdulillah saya bisa jadi
Menko. Pernah jadi Ketua MPR. Nah kalian juga bisa jadi apapun
yang diinginkan asal bersungguh-sungguh dan berani. Kesuksesan
ditentukan oleh kalian sendiri,” tegas Zulkifli Hasan.

Ia menegaskan melalui program unggulan Makan Bergizi Gratis
ini,  Presiden  Prabowo  Subianto  menginginkan  agar  anak-anak
Indonesia memiliki fisik yang sehat dan kuat serta kecerdasan
seperti negara-negara maju sebagai investasi menuju Indonesia
Emas 2045.

Empat sekolah yang dikunjungi Zulhas yakni Madrasah Aliyah
(MA) Al Mukhlis di Kecamatan Cangkuang, dan tiga sekolah di
Kecamatan Soreang yakni SMK Negeri 1 Soreang, SMA Negeri 1
Soreang dan SMK Merdeka Soreang.
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Prolite – Dilansir dari web resmi pemerintah Indonesia, negara
ini  telah  mempersiapkan  lima  pilar  fundamental  dalam
mewujudkan  Visi  Indonesia  Maju  2045.

Dalam  perjalanannya,  pertumbuhan  ekonomi  diarahkan  untuk
berlangsung  berkelanjutan  dengan  penekanan  pada  optimasi
industri dan dorongan ke ekonomi berbasis ramah lingkungan.

Bulan  ini  menandai  perayaan  sembilan  tahun  kepemimpinan
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Presiden  Joko  Widodo.  Dalam  rangka  memperingati  momentum
tersebut,  Kementerian  Komunikasi  dan  Informatika
menyelenggarakan  dialog  Forum  Merdeka  Barat  9  (FMB9)  yang
berfokus pada “Peluncuran Laporan Kinerja 2023”.

Moeldoko (Kepala Staf Kepresidenan) memberikan sambutan dalam
acara peluncuran buku “Capaian Kinerja 2023” – InfoPublik

Dalam  acara  tersebut,  tiga  tokoh  nasional  berbicara  untuk
memaparkan kinerja pemerintah selama tahun berjalan.

Mereka  adalah  Kepala  Staf  Kepresidenan  Moeldoko,  Menteri
Komunikasi dan Informatika Budi Arie Setiadi, dan Juru Bicara
Kementerian Luar Negeri Lalu Muhammad Iqbal.

Moeldoko,  dalam  kapasitasnya  sebagai  pembicara  kunci,
menceritakan  bagaimana  Indonesia  berhasil  melewati  krisis
ekonomi akibat dampak pandemi.

Ia  mengungkapkan  bahwa  menghadapi  tantangan  besar  pasca-
pandemi bukanlah hal yang sederhana.

Indonesia, seperti banyak negara lain, harus berjuang melawan
residu  yang  diakibatkan  oleh  pandemi.  Selain  itu,
ketidakpastian geopolitik global menambah tingkat kompleksitas
dari situasi tersebut.

Namun,  dalam  menghadapi  tantangan  tersebut,  Indonesia
menerapkan serangkaian strategi yang didasarkan pada nilai-
nilai gotong royong dan kepemimpinan yang tegas.

Sebagai  langkah  awal,  pemerintah  berfokus  pada  penanganan
dampak pandemi, baik dari sisi kesehatan maupun ekonomi.

Event peluncuran buku “Capaian Kinerja 2023” – Biro Humas
Kementrian Kominfo



Selanjutnya,  pemerintah  berupaya  menyediakan  bantuan  sosial
secara efektif untuk memastikan tidak ada warga yang kelaparan
dan memberikan bantuan yang sangat diperlukan kepada mereka
yang terkena dampak.

Pemerintah juga menjaga peran penting dari sektor koperasi,
UMKM, dan korporasi besar dalam proses pemulihan ekonomi.

Dari aspek anggaran, terdapat realokasi yang dilakukan dengan
strategi  ‘gas  dan  rem’,  sebagaimana  yang  disampaikan  oleh
Moeldoko.

Artinya, dalam kondisi tertentu pemerintah mengambil tindakan
cepat, sementara di saat lain menekan ‘rem’ ketika diperlukan.

Melihat ke depan, Moeldoko menekankan lima pilar yang telah
disiapkan  pemerintah  untuk  mewujudkan  visi  Indonesia  Maju
2045.

Pilar-pilar tersebut mencakup pembangunan sumber daya manusia,
pembangunan  infrastruktur,  reformasi  birokrasi,  perbaikan
regulasi, dan transformasi ekonomi.

Prioritas  dan  Konektivitas  dalam
Mewujudkan Visi Indonesia Maju 2045

Ilustrasi berbagai jaringan internet – sasanadigital

Salah  satu  fokus  lain  dari  pemerintah  adalah  peningkatan
konektivitas, terutama dalam hal jaringan internet.

Menteri  Komunikasi  dan  Informatika,  Budi  Arie  Setiadi,
menyoroti tiga aspek vital konektivitas: kapasitas, cakupan,
dan kualitas.

Dalam hal kapasitas, kecepatan internet Indonesia masih perlu
ditingkatkan. Sedangkan dari sisi cakupan, penetrasi internet



baru mencapai 78 persen dari total populasi.

Ini berarti masih ada sekitar 22 persen penduduk yang belum
terjangkau, khususnya di daerah 3T.

Adapun  dari  sisi  kualitas,  kualitas  jaringan  internet  di
beberapa  daerah  perlu  mendapatkan  perbaikan,  khususnya  di
kawasan pegunungan dan perairan.

Lalu  Muhammad  Iqbal,  Jubir  Kemenlu,  mengemukakan  bahwa
Indonesia  saat  ini  memiliki  posisi  strategis  dalam  forum
internasional.

Keberhasilan Indonesia dalam forum-forum seperti G20, ASEAN,
dan terpilihnya sebagai anggota tidak tetap Dewan Keamanan PBB
menunjukkan kebangkitan Indonesia di kancah internasional.

Mengakhiri sambutannya, Iqbal menggarisbawahi bahwa Indonesia
telah menunjukkan perubahan signifikan dalam dekade terakhir
dan  optimis  bahwa  negara  ini  akan  terus  memegang  peranan
penting baik di kawasan maupun skala global.


